BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan bisnis pada era revolusi industri seperti saat ini semakin ketat.
Ukuran besarnya suatu perusahaan sudah tidak lagi menjadi sebuah jaminan,
namun kelincahan perusahaan lah yang dapat membuat perusahaan tersebut dapat
terus bertahan dan berkembang. Dalam menghadapi era tersebut dan dalam
kondisi masyarakat yang seperti sekarang ini, seringkali ditemukan beberapa
masalah yang menyebabkan beberapa perusahaan di Indonesia mengalami
kegagalan dalam mempertahankan bisnisnya atau biasa disebut bangkrut. Tidak
hanya disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan untuk beradaptasi atau
mengikuti kemajuan teknologi namun ada penyebab lain yang dapat
menyebabkan perusahaan tersebut gagal yaitu hasil kinerja dari sumber daya
manusia pada perusahaan tersebut yang kurang baik atau bahkan tidak maksimal.
Tidak bisa dipungkiri bahwa faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu
perusahaan adalah sumber daya manusia yang memegang peranan penting dalam
fungsi operasional perusahaan.

Suatu perusaahan tidak akan bisa mencapai tujuannya jika tidak ditunjang
oleh manusia sebagai sumber dayanya, meskipun aktivitas didalam perusahaan
tersebut telah mempunyai modal yang cukup besar dan teknologi yang digunakan
cukup modern perusahaan tidak mungkin terlepas dari tenaga kerja manusia
sebagai penunjang untuk bisa mencapai suatu tujuan. Dengan begitu sumber daya
manusia sangat penting untuk diberikan pengarahan dan bimbingan dari
manajemen perusahaan dan manajemen sumber daya manusia. Manajemen
sumber daya manusia merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas manusia
dengan memperbaiki sumber daya manusia, maka perusahaan akan dapat

mewujudkan karyawan yang memiliki kinerja unggul.



Perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan karyawan baik berupa
material maupun nonmaterial, karena sebagai mahluk sosial karyawan pada
dasarnya memiliki berbagai macam kebutuhan yang semakin lama semakin
bertambah. Dengan begitu, diharapkan dapat membuat karyawan bersemangat
dalam bekerja, serta menimbulkan sense of belonging atau sifat loyal terhadap
perusahaan sehingga kinerja karyawan akan menjadi lebih optimal. Pemberian
insentif juga merupakan salah satu bentuk perhatian perusahaan terhadap
kesejahteraan karyawannya.

Pemberian insentif sendiri dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah
satunya adalah dengan memberikan program opsi saham karyawan. Pengertian
mendasar tentang opsi saham karyawan adalah surat kontrak yang memberikan
hak pada karyawan untuk membeli saham perusahaan dalam periode waktu
tertentu di masa yang akan datang dengan harga yang telah ditetapkan
sebelumnya atau pada saat opsi saham tersebut diberikan. Harga yang telah
ditetapkan sebelumya tersebut dikenal dengan istilah strike price. Dengan adanya
selisih positif antara harga saham perusahaan dengan strike price di masa yang
akan datang, maka karyawan akan mendapatkan keuntungan. Selain karyawan
yang mendapatkan keuntungan, perusahaan juga akan mendapat keuntungan.
Keuntungan yang dapat dirasakan oleh perusahaan antara lain opsi saham
karyawan ini akan dapat meningkatkan loyalitas karyawan yang juga akan
berimbas pada kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan munculnya rasa memiliki
terhadap perusahaan sehingga karyawan tidak merasa terpaksa dan tertekan
bekerja di dalam perusahaan setiap harinya. Selain itu program ini juga dapat
menahan karyawan-karyawan unggulan untuk tidak meninggalkan perusahaan
dan berpindah ke perusahaan lain karena untuk memanfaatkan opsi yang telah
diterima, karyawan tersebut harus melewati suatu periode waktu tertentu sehingga
karyawan harus tetap bekerja pada perusahaan tersebut. Pemberian opsi saham
karyawan telah diatur sebagai mestinya dalam Peraturan OJK atau POJK.04 tahun
2013.



Pemberian insentif yang tepat serta didukung dengan cara kerja yang baik
maka diharapkan akan berdampak terhadap pencapaian suatu tujuan perusahaan.
Pemberian insentif dianggap tepat jika insentif yang diberikan tersebut dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam upaya peningkatan produktivitas suatu
perusahaan. Maka dari itu salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kinerja
karyawan adalah dengan cara memberikan insentif kepada karyawan.

PT XYZ merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak
di bidang konstruksi dan properti. Perusahaan ini terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia sejak tahun 2009. Perusahaan ini memiliki beberapa anak usaha yang
dua diantaranya juga merupakan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Insentif sangatlah penting bagi karyawan PT XYZ untuk memenuhi
tambahan kebutuhan mereka. Selain keuntungan yang didapat oleh karyawan
dalam meringankan beban karena adanya insentif, perusahaan juga akan
mendapatkan keuntungan yaitu tercapainya suatu tujuan perusahaan apabila
kinerja karyawannya optimal.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada manajer Human
Capital PT XYZ, ada dua jenis insentif yang akan diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan. Yang pertama adalah insentif tunai dan yang kedua adalah
insentif non tunai yang diberikan untuk memberikan manfaat jangka panjang,
dapat berupa saham, emas dll. Yang dimaksud dengan insentif jangka panjang
disini adalah pada saat Rights Issue maupun /PO karyawan akan mendapatkan
jatah berupa saham sesuai dengan hasil penilaian kinerja yang telah ditentukan
yang kemudian dipotong melalui hak insentif tiap tahunnya dan dengan demikian
program tersebut bisa dikatakan termasuk dalam opsi saham karyawan namun
memiliki sistem penerapan yang berbeda. Memberikan insentif berupa saham
kepada karyawan pada saat Rights Issue dan IPO merupakan sebuah ciri khas
yang dimiliki oleh PT XYZ sekaligus sebagai pembeda dengan perusahaan lain.
Rights Issue atau Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) itu sendiri
merupakan sebuah proses penambahan modal perusahaan dengan cara
menerbitkan saham baru kemudian memberikan hak bagi pemegang saham untuk

membeli saham baru tersebut pada harga tertentu dan dalam jangka waktu



tertentu. Pada akhir tahun 2016 PT XYZ melakukan penambahan modal melalui
mekanisme Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau Rights Issue
dimana pada saat itu perusahaan akan menerbitkan sejumlah 1.357.460.854
lembar saham baru dan nantinya perusahaan akan mendapatkan dana sebanyak-
banyaknya sebesar Rp 4.411.747.775.500 yang akan digunakan sebagai modal
kerja perseroan sebesar 24%.

Insentif akan diberikan kepada karyawan jika karyawan tersebut telah
menjadi karyawan tetap yang sudah bekerja selama 2 tahun pada PT XYZ.
Dengan adanya kebijakan tersebut bisa jadi mengakibatkan karyawan
beranggapan bahwa insentif bukan lagi menjadi suatu faktor yang dapat
meningkatkan semangat untuk berprestasi agar mendapatkan insentif melainkan
karyawan beranggapan bahwa insentif sudah merupakan suatu hak yang akan
diterima oleh setiap karyawan. Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Praktik Sistem Pemberian Insentif Jangka Panjang

dan Dampaknya Terhadap Kinerja Kayawan Pada PT XYZ (Persero) Thk”

1.2 Rumusan Masalah

Sebagaimana fenomena-fenomena yang telah penulis jelaskan di dalam
latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan rumusan masalah yaitu
bagaimana praktik sistem pemberian insentif jangka panjang dan dampaknya

terhadap kinerja karyawan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari mengadakan penelitian bertajuk ‘“Praktik Sistem
Pemberian Insentif Jangka Panjang dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan
pada PT XYZ (Persero) Tbk” ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik
sistem pemberian insentif jangka panjang dan dampaknya terhadap kinerja

karyawan pada PT XYZ (Persero) Tbk.



1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis karena dapat
mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama kuliah.

Bagi Perusahaan

Sedangkan untuk pihak perusahaan, penelitian ini dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai acuan untuk mengevaluasi kinerja karyawan serta
membantu manajemen untuk mengambil keputusan dan merencanakan
strategi untuk kedepannya.

Bagi Pihak Lain (Investor)

Dan bagi pihak lain (investor) dapat digunakan untuk menilai bagaimana
kinerja perusahaan yang digunakan sebagai acuan untuk pengembailan

keputusan investasi.





